ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Konservatisme dan Otoritarianisme Agama Perspektif
Ahmet T. Kuru dan Implikasinya terhadap Perkembangan Pendidikan Islam” ini
ditulis oleh Kharisma Aditiya Lafida, NIM. 12201183020, Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, pembimbing Dr. Hj. Luluk Atirotu Zahroh, S.Ag.,
M.Pd.
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Dewasa ini ajaran Islam selalu disangkutpautkan dan disematkan pada
stigma kekerasan, kemunduran, dan keanarkisan. Pengasosiasian tersebut
sebenarnya muncul bukan tanpa alasan. Islam yang pada saat ini paling dirugikan
dengan istilah tersebut melihat begitu masifnya pemberitaan dari berbagai media
Barat yang seolah menyudutkan Islam sebagai ajaran yang begitu konservatif dan
keras. Dari kejadian tersebut, seakan menjadi sebuah tamparan keras pada sistem
pendidikan Islam, khususnya bagi para pendidik Islam dimana ini membuktikan
bahwa masih ada yang salah dalam Sistem Pendidikan Islam. Seorang intelektual
Islam bernama Ahmet T Kuru. mengurai kritikan-kritikannya terhadap anggapan-
anggapan yang mengasosiasikan Agama Islam sebagai pemicu awal yang
menyebabkan beberapa negara berpenduduk mayoritas Muslim menunjukkan
tingkat konservatisme dan otoritarianisme yang lebih tinggi dibandingkan dengan
negara-negara lain. Jika kita mau melihat kembali pada abad 8-12 Masehi, negara-
negara berpenduduk mayoritas muslim justru mengalami kemajuan tidak hanya
dalam segi ekonomi, melainkan juga dalam hal perkembangan pendidikan dan
[lmu pengetahuan. Tentunya hal ini telah menjadi bukti historis bahwa ajaran dan
Pendidikan Islam tidaklah bertolak belakang dengan dinamika dan perkembangan
zaman.

Fokus penelitian ini adalah (1) Bagaimana biograti Ahmet T. Kuru? (2)
Bagaimana Konservatisme dan Otoritarianisme Agama Perspektif Ahmet T. Kuru
? (3) Bagaimana implikasi Konservatisme dan Otoritarianisme Agama terhadap
perkembangan Pendidikan Islam?

Penelitian ini menggunaka pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
Library Reseach. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumenter.
Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian adalah (1) Ahmet T Kuru adalah seorang Profesor Ilmu
Politik di San Diego State University Sejak 2016-sckarang. Beliau menerima
gelar Ph.D dari Universitas Washington dan meraih gelar pasca-doktoral di
Universitas Columbia. (2) Menurut Ahmet T. Kuru, Konservatisme agama
merupakan bentuk kesewenangan ulama untuk menafsirkan Islam berdasarkan
epistimologi mereka yang sangat kaku. Sementara Otoritarianisme Agama adalah
suatu bentuk persekutuan antara ulama dan negara yang menyebabkan adanya
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suatu produk penafsiran agama yang sarat akan kepentingan. (3) Implikasi
konservatisme dan otoritarianisme agama terhadap perkembangan Pendidikan
[slam antara lain: terjadinya kemandekan intelektual Islam secara internal,
menguatnya pengaruh penguasa dalam mengontrol arus perkembangan
Pendidikan Islam terutama pada masa kekuasaan Dinasti Seljuk, Utsmani, dan
Mughal, serta berkembangnya pendekatan konservatif dalam Pendidikan Islam.
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ABSTRACT

The thesis entitled "Religious Conservatism and Authoritarianism from
Ahmet T. Kuru's Perspective and Its Implications for the Development of Islamic
Education" was written by Kharisma Aditya Lafida, NIM. 12201183200, Islamic
Religious Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Sayyid Ali
Rahmatullah State Islamic University Tulungagung, supervisor Dr. Hj. Luluk
Atirotu Zahroh, S.Ag., M.Pd.

Keywords: Religious Conservatism, Religious Authoritarianism, Islamic
Education

Today, Islamic teachings are always linked and pinned on the stigma of
violence, setbacks, and anarchy. The association actually appears not without
reason. Islam, which is currently the most disadvantaged by this term, sees the
massive coverage of various Western media which seems to corner Islam as a
very conservative and harsh teaching. From this incident, it seems to be a hard
slap on the Islamic education system, especially for Islamic educators where this
proves that there is still something wrong in the Islamic Education System. An
Islamic intellectual named Ahmet T Kuru. Describes his criticisms of the
assumptions that associate Islam as the initial trigger that causes several Muslim-
majority countries to show higher levels of conservatism and authoritarianism
than other countries. If we want to look back at the 8-12 century AD, Muslim-
majority countries have actually progressed not only in terms of economy, but
also in terms of the development of education and science. Of course, this has
become historical evidence that Islamic teachings and education are not
contradictory to the dynamics and developments of the times.

The focus of this research is (1) What is the biography of Ahmet T. Kuru?
(2) How about Conservatism and Religious Authoritarianism from Ahmet T.
Kuru's Perspective? (3) What are the implications of Conservatism and Religious
Authoritarianism on the development of Islamic Education?

This research uses a qualitative approach with the type of research is library
research. The technique of data collection is done through a documentary study.
The data analysis technique uses data reduction, data presentation, and drawing
conclusions.

The results of the research are (1) Ahmet T Kuru is a Professor of Political
Science at San Diego State University Since 2016-present. He received his Ph.D
from the University of Washington and earned a post-doctoral degree at Columbia
University. (2) According to Ahmet T. Kuru, religious conservatism is a form of
ulema's arbitrariness to interpret Islam based on their very rigid epistemology.
Meanwhile, religious authoritarianism is a form of alliance between the ulama and
the state which causes a product of religious interpretation that is full of interests.
(3) The implications of religious conservatism and authoritarianism on the
development of Islamic education include: the occurrence of internal Islamic
intellectual stagnation, the strengthening of the influence of the authorities in
controlling the flow of development of Islamic education, especially during the
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reign of the Seljuk, Ottoman, and Mughal dynasties, and the development of a
conservative approach in Islamic education.
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